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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu : Mengetahui pengaruh atribut produk
terhadap keputusan perpindahan merek, mengetahui pengaruh harga terhadap
keputusan perpindahan merek dan mengetahui pengaruh kebutuhan mencari
variasi terhadap keputusan perpindahan merek. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kabupaten Mojokerto yang
mengkonsumsi Teh Botol Sosro, dengan menggunakan teknik pengambilan
sampel purposive sampling maka jumlah sampel ditetapkan sebanyak 200
responden. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Atribut produk berpengaruh
terhadap keputusan perpindahan merek, hasil analisis menunjukkan bahwa
dengan semakin meningkatnya atribut produk maka keputusan perpindahan
merek akan mengalami peningkatan. Harga berpengaruh terhadap keputusan
perpindahan merek, hasil analisis menunjukkan bahwa dengan semakin
meningkatnya harga maka keputusan perpindahan merek akan mengalami
peningkatan. Kebutuhan mencari variasi berpengaruh terhadap keputusan
perpindahan merek, hasil analisis menunjukkan bahwa dengan semakin
meningkatnya kebutuhan mencari variasi maka keputusan perpindahan merek
akan mengalami peningkatan.

KataKunci : Atribut Produk, Harga, Kebutuhan Mencari Variasi dan
Keputusan Perpindahan Merek.
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Latar Belakang Penelitian

Keberadaan berbagai jenis merek
memberikan dukungan atas upaya konsumen
untuk mendapatkan manfaat secara maksimal
dari  produk yang ditawarkan oleh
perusahaan. Beragamnya produk dan merek
telah mengakibatkan konsumen sedikit
banyak  mempunyai  keinginan  untuk
berpindah ke merek lain.  Perilaku
perpindahan  merek pada  pelanggan
merupakan suatu fenomena yang kompleks
yang dipengaruhi  oleh  faktor-faktor
keperilakuan,  persaingan dan  waktu
(Yoestini, 2012).

Perilaku perpindahan merek atau
brand switching adalah perilaku konsumen
yang mencerminkan pergantian dari merek
produk yang biasa dikonsumsi dengan
produk merek lain yang sejenis, tingkat brand
switching ini juga menunjukkan sejauh mana
sebuah merek memiliki pelanggan yang loyal
terhadap  produk  yang  ditawarkan.
Perpindahan merek (brand switching)
ditandai dengan adanya perbedaan signifikan
antar merek yang mampu memberikan
jaminan  kepuasan  kepada pelanggan
sehingga upaya pelanggan untuk mencari
produk yang sesuai dengan harapannya
kemungkinan besar tidak akan dilakukan
lagi. Dalam hal ini, konsumen banyak yang
tidak mengetahui tentang kategori produk
yang ada, sehingga produk yang digunakan
merupakan produk yang menurut konsumen
terbaik dan sesuai dengan kemauan serta
harapan pada konsumen.

Perpindahan merek yang
dilakukan oleh konsumen selalu
mendapatkan perhatian dari perusahaan
dalam upaya untuk memaksimalkan jumlah

pendapatan dan upaya pengembangan usaha

yang akan dilakukan dalam menghadapi
persaingan usaha yang semakin ketat.
Persaingan yang semakin ketat secara
langsung akan memunculkan beragam
produk baik barang maupun jasa yang
ditawarkan dalam berbagai merek oleh
perusahaan. Kondisi ini menjadi
pertimbangan konsumen untuk mendapatkan
produk yang benar-benar sesuai dengan
harapan dan meningkatkan keinginan
konsumen untuk mencoba produk tersebut
dalam berbagai merek. Kenyataan ini
menjadikan perusahaan selalu berupaya
menawarkan produk yang terbaik sehingga
dapat meminimalkan perilaku konsumen
yang akan melakukan perpindahan merek ke
produk lain yang sejenis dankeput harga
menjadi salah penentu atas upaya perusahaan
untuk mempengaruhi keputusan yang akan
ditetapklan oleh konsumen (Yoestini, 2012).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arianto
dan Bagus (2011) menunjukkan bahwa harga
berpengaruh terhadap keputusan perpindahan
merek.

Fenomena perpindahan merek
yang terjadi di kalangan masyarakat sangat
penting untuk diteliti, dikarenakan dapat
menjadi suatu peluang yang besar bagi
pemasar agar dapat bersaing dengan merek-
merek yang telah lama berdiri. Perpindahan
merek (brand switching) pada saat customer
atau pelanggan berpindah kesetiaan merek
dari suatu produk ke merek produk lain
sehingga kegiatan perpindahan merek yang
dilakukan konsumen memberikan dukungan
untuk mendapatkan produk yang terbaik dan
sesuai dengan harapan atau keinginan
konsumen (Gunawan, 2012).

Analisis terhadap perpindahan
merek juga dikaitkan dengan atribut produk,

dimana faktor ini terkait secara langsung



dengan kualitas produk yang ditawarkan oleh
perusahaan  sehingga  produk  yang
dikonsumsi benar-benar mampu menjamin
kepuasan konsumen. Atribut produk pada
dasarnya merupakan unsur-unsur yang
terdapat pada produk sehingga produk
mampu menjamin pemenuhan harapan
konsumen, dan perpindahan merek dapat
terjadi karena konsumen berupaya untuk
mendaptakan atribut produk yang terbaik dari
berbagai jenis atau macam produk yang
terdapat  dipasar.  Menurut  Tjiptono
(2005:103) atribut adalah unsur-unsur produk
yang dipandang penting oleh konsumen dan
dijadikan dasar pengambilan keputusan
pembelian.

Atribut produk pada dasarnya
merupakan keunggulan produk yang dimiliki
oleh produk dan yang merupakan pembeda
antara produk sejenis yang ditawarkan oleh
suatu perusahaan dengan produk sejenis yang
ditawarkan oleh perusahaan lain. Atribut
produk merupakan pengembangan suatu
produk atau jasa yang melibatkan penentuan
manfaat yang akan diberikan atau diserahkan
kepada konsumen, yang terdiri atas kualitas,
merek, kemasan, label dan jasa pendukung.
(Tjiptono, 2005:103). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Syah (2012) menunjukkan
bahwa adanya pengaruh atribut produk
terhadap keputusan beralih merek.

Pada dasarnya
perpindahan merek juga merupakan pola
pembelian yang dikarakteristikkan dengan
perubahan atau pergantian dari suatu merek ke
merek lain. Perpindahan merek dapat muncul
karena adanya kebutuhan mencari variasi dan
keputusan konsumen untuk berpindah merek
tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan
mencari variasi, namun juga dipengaruhi oleh

beberapa faktor seperti strategi keputusan,

kepuasan terhadap merek sebelumnya, dan
strategi pemecahan masalah. Kebutuhan untuk
mencari Vvariasi didasarkan adanya upaya
konsumen untuk mendapatkan produk yang
benar-benar sesuai dengan harapan atau
keinginan konsumen sehingga produk yang
digunakan benar-benar memenuhi kriteria
yang diharapkan. Nugraini (2015) dari hasil
penelitian yang dilakukan menunjukkan
adanya pengaruh kebutuhan untuk mencari
variasi terhadap keputusan beralih merek. Atas
dasar  berbagai  pertimbangan tersebut
menjadikan konsumen melakukan
perpindahan merek yang bertujuan untuk
mewujudkan keinginan untuk mendapatkan
produk yang benar-benar sesuai dengan
harapan (Setyaningrum, 2007), demikian pula
halnya dengan keinginan konsumen untuk
mendapatkan produk teh botol yang sesuai

dengan harapan.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian
terdahulu yang digunakan maka dapat
disusun model konsep penelitian yang dapat
disajikan pada Gambar 1.

Konsep Hipotesis
GAMBAR 1

Atribut
Produk
(X1)

Keputusan
Perpindahan
Merek (Y)

Kebutuhan
Mencari
Variasi

(X3)

Sumber : Data Primer Diolah, 2017
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan



masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan
model kerangka pikir penelitian yang
merupakan pengembangan dari model konsep.
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Arianto dan Bagus (2011) dan Ratna dan
Yoestini  (2012) diperoleh hasil bahwa
terdapat pengaruh atribut produk, harga,
kebutuhan mencari variasi, dan kepuasan
konsumen terhadap keputusan perpindahan
merek.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah explanatory research
(penelitian penjelasan) dengan pendekatan
kuantitatif dan sumber data dalam penelitian
ini menggunakan data primer. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan yang
dipergunakan adalah kuesioner (angket).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah masyarakat di Kabupaten Mojokerto
yang mengkonsumsi Teh Botol Sosro. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling yaitu pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan subjektif penelitian
yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.
Tujuan  penggunaan metode purposive
sampling adalah untuk mendapatkan sampel
yang representatif sesuai dengan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan sehingga jumlah
sampel ditetapkan sebanyak 200 responden.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis regresi linier berganda digunakan
untuk  melakukan  prediksi  mengenai
bagaimana variabel terikat bila nilai variabel
bebas diturunkan atau dinaikkan dan
mengukur seberapa besar pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat ().

Sejalan dengan tujuan penelitian dan rumusan

hipotesis, maka teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi

linier berganda (Multiple regression test).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dalam bagian ini disajikan hasil statistik
mengenai pengaruh atribut produk, harga dan
kebutuhan mencari variasi pada keputusan
perpindahan merek (Studi pada Konsumen
Teh Botol Sosro di Kabupaten Mojokerto),
dengan hasil penelitian yang telah diolah
komputer melalui program SPSS dengan
analisis regresi linier berganda (multiple

regression) secara parsial dan simultan.

Nilai Koefisien Determinasi (R?)

Dari hasil perhitungan analisis regresi linier
berganda yang telah dilakukan menunjukkan
kemampuan model dalam menjelaskan
pengaruh variabel independent terhadap

variabel dependent adalah besar, hal tersebut

dapat dilihat pada nilai Adj. R. Square (RZ),
dalam penelitian ini mengunakan Adjusted R
Square. Interpretasinya sama dengan R
Square, akan tetapi nilai Adjusted R Square
dapat naik atau turun dengan adanya
penambahan variabel baru, tergantung dari
korelasi antara variabel bebas tambahan

tersebut dengan variabel terikatnya. Nilai

Adj. R. Square (R2) diperoleh hasil sebesar
0,548. Dengan demikian berarti bahwa model
regresi yang digunakan mampu menjelaskan
pengaruh  atribut produk, harga dan
kebutuhan mencari variasi pada keputusan
perpindahan merek (Studi pada Konsumen
Teh Botol Sosro di Kabupaten Mojokerto)
sebesar 54,8%, sedangkan sisanya sebesar
45,2% dijelaskan oleh variabel-variabel lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.



Berdasarkan hasil analisis regresi linier Fhitung > FTabel, sehingga Hg, ditolak dan

berganda dari masing-masing variabel atribut H, diterima, dengan demikian dapat

produk, harga dan kebutuhan mencari variasi dikatakan bahwa model hipotesis dari

menunjukkan bahwa adanya korelasi variabel atribut produk, harga dan

berganda (R) sebesar 0,750 pada keputusan kebutuhan mencari dan pengaruhnya

perpindahan merek (Studi pada Konsumen terhadap keputusan perpindahan merek (Y)

Teh Botol Sosro di Kabupaten Mojokerto). memberikan model yang fit. Untuk

Angka tersebut menunjukkan adanya mengetahui  pengaruh  masing-masing

hubungan yang kuat antara variabel bebas variabel independent, yaitu variabel atribut

terhadap variabel terkait. produk yang meliputi atribut produk, harga

dan kebutuhan mencari variasi berpengaruh

Hasil Pengujian Hipotesis secara  parsial terhadap  keputusan

Untuk  mengetahui apakah perpindahan merek, maka digunakan uji t

variabel independent secara simultan (t-test) yaitu dengan cara membandingkan

(bersama-sama) mempunyai  pengaruh nilai t hitung dengan tape|, sedangkan
terhadap variabel dependent atau tidak o

. . nilai t Tape| pada alpha sebesar 5% dapat
berpengaruh maka digunakan uji F (F-test),

dengan membandingkan Fhitung dan diperoleh angka sebesar 1,980 pada taraf

nyata 5% ( o =0,05) atau perbandingan
FTabel Pada taraf nyata 5% ( & =0,05) atau T _
nilai signfikan t. Apabila thityng > tTabel
perbandingan nilai signfikan F. Apabila L . .
o atau nilai Sig.t < 0,05 berari Hy ditolak,
Fhitung > FTabel atau nilai Sig.F < 0,05
sebaliknya thj <t atau nilai Sig.t
berari Hg ditolak, sebaliknya Fhijtyng < hitung = "Tabel
o ) > 0,05 berari Hq diterima.
FTabel atau nilai Sig.F > 0,05 berari Hq

diterima. Berdasarkan hasil analisis maka = ) )
L Lo Pengujian Hipotesis Pertama
hasil uji F dapat disajikan pada Tabel . . . .
Hasil  pengujian  hipotesis

berikut: oo .
pertama dapat disajikan pada tabel berikut:
o Hasil Pengujian Hipotesis |
Hasil Uji F

Variabel Nilai Status
Variabel atribut produk berpengaruh | thitung=6,558 | Signifi

Hipotesis Alternatif (H,) Frabel Keterangan secara signifikan terhadap keputusan | Sig.t =0,000 kan

- o erpindahan  merek  (Studi pada | tTabel =1,980

T_erd_a_pat pengaruh yang Fhitung—41,056 Hy diterima/ Ho ‘ij(or?sumen Teh Botog Sosrop di

e opier)

produk, harga  dan | Sig.F=0,000 Sumber: Data Primer Diolah, 2017

kebutuhan mencari i )

variasi terhadap Pengaruh variabel atribut produk

keputusan  perpindahan

merek. (X1) terhadap keputusan perpindahan

Sumber : Data Primer Diolah, 2017
merek (Studi pada Konsumen Teh Botol

Sosro di Kabupaten Mojokerto) (Y), dari

Dari hasil analisis regresi berganda

dengan menggunakan Df{ = 3 dan Dfy =

. hasil perhitungan parsial menunjukkan
146 pada alpha sebesar 5% diperoleh F

a -
Tabel Sebesar 2,479 sedangkan Fhitungnya bahwa pada taraf nyata 5% ( =0,05)

. . . dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh
diperoleh sebesar 41,056 sehingga dari

nilai Tabel sebesar 1,980. Dengan pengujian
perhitungan diatas dapat diketahui bahwa gan pengd

statistik diperoleh nilai t hitung sebesar



6,558, karena nilai thjtyng > t Tapel (6,558
> 1,980) maka disimpulkan bahwa maka
secara parsial variabel atribut produk (X1)
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
perpindahan merek (Studi pada Konsumen

Teh Botol Sosro di Kabupaten Mojokerto).

Pengujian Hipotesis Kedua

Hasil pengujian hipotesis kedua

Variabel Nilai Status
Variabel harga | thitung=3,881 | Signifikan
berpengaruh secara | Sig.t =0,000

signifikan terhadap =t Tabel =1,980

keputusan perpindahan
merek  (Studi  pada
Konsumen Teh Botol
Sosro di  Kabupaten
Mojokerto)

Sumber: Data Primer Diolah, 2017

Pengaruh  variabel

kebutuhan

mencari variasi (X3) terhadap keputusan

perpindahan merek (Studi pada Konsumen

dapat disajikan pada tabel berikut:

Hasil Pengujian Hipotesis 11

Variabel Nilai Status
Variabel kualitas | t hitung = 2,254 Signifikan
berpengaruh Sig.t =0,025

secara signifikan | tTabel =1,980

terhadap

keputusan

perpindahan
merek (Studi
pada Konsumen
Teh Botol Sosro
di Kabupaten
Mojokerto)

Sumber: Data Primer Diolah, 2017

Teh Botol Sosro di Kabupaten Mojokerto)
(Y), dari hasil
menunjukkan bahwa pada taraf nyata 5% (

perhitungan  parsial

& =0,05) dengan tingkat kepercayaan 95%
diperoleh nilai Tabel sebesar 1,980. Dengan
pengujian statistik diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,254, karena nilai thjtung > t Tapel
(2,254> 1,980) maka disimpulkan bahwa

maka secara parsial variabel kualitas (X3)

berpengaruh signifikan terhadap keputusan

Pengaruh variabel harga (X2)

terhadap keputusan perpindahan merek
(Studi pada Konsumen Teh Botol Sosro di
Kabupaten Mojokerto) (Y), dari hasil
perhitungan parsial menunjukkan bahwa

pada taraf nyata 5% ( o =0,05) dengan
tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai
Tabel sebesar 1,980. Dengan pengujian
statistik diperoleh nilai t hitung sebesar

3,881, karena nilai thjtyng > t Tapel (3,881

> 1,980) maka disimpulkan bahwa maka

secara parsial variabel harga (X5)

berpengaruh signifikan terhadap keputusan
perpindahan merek (Studi pada Konsumen
Teh Botol Sosro di Kabupaten Mojokerto).

Pengujian Hipotesis Ketiga
Hasil pengujian hipotesis ketiga

dapat disajikan pada tabel berikut:

Hasil Pengujian Hipotesis 111

perpindahan merek (Studi pada Konsumen

Teh Botol Sosro di Kabupaten Mojokerto).

Adapun  untuk

mengetahui

besarnya pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat maka dapat diketahui dari

koefisien

hasil  perbandingan regresi

masing-masing variabel. Dengan
menggunakan standardized Coeficient Beta
mampu  mengeliminasi  perbedaan unit
ukuran pada variabel independen (bebas)

yaitu variabel atribut produk, harga dan

kebutuhan mencari variasi.

Standardized Coeficient Beta

Variabel

Standardized
Coeficient Beta

Atribut produk

0,509

Harga

0,282

variasi

Kebutuhan mencari | 0,168

Sumber : Data Primer Diolah, 2017

regresi (b)

Berdasarkan hasil koefisien

masing-masing variabel maka



dapat diketahui bahwa variabel yang
mempunyai pengaruh dominan terhadap
keputusan perpindahan atribut produk. Hal
tersebut dikarenakan koefisien regresi
(Standardized Coeffucients Beta) pada
variabel tersebut mempunyai nilai terbesar
jika dibandingkan dengan ketiga variabel
yang lain. Rekapitulasi Hasil Analisis
Regresi Berganda mengenai pengaruh
atribut  produk terhadap  keputusan
perpindahan merek dapat disajikan pada

tabel berikut:

Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Berganda

Pengaruh

Atribut  Produk  Terhadap

Keputusan perpindahan merek

Coefficients™

Standardzed
Unstandardizsd Cosflicients | Cosfficients Collinsarity Statistics
VIE

St Emor Bela t sip__[Tolerancs

Mods
1

(Constany

408 845 068

169 o8 538 [ 953 o0 620 | 1812
oig 036 122 [ 2ae7 a0 836 | 1573
05 020 263 | a6m4 00 575 1481

Berdasarkan hasil analisis regresi, maka
dapat dirumuskan suatu persamaan regresi
berganda sebagai berikut :

Y =0,539 Xq +0,122X5 + 0,253X3 + ¢
Dengan koefisien sebagai berikut :

b1 = 0,539 merupakan slope atau koefisien
arah variabel atribut produk (X1) yang

mempengaruhi keputusan perpindahan merek
(Y), artinya variabel atribut produk
berpengaruh  positif terhadap keputusan
perpindahan merek, jika variabel lainnya

dianggap konstan. bo = 0,122 merupakan
slope atau koefisien arah variabel harga (X»)

yang mempengaruhi keputusan perpindahan
merek (), artinya variabel harga berpengaruh
positif terhadap keputusan perpindahan merek,

jika variabel lainnya dianggap konstan. bz =

0,253 merupakan slope atau koefisien arah

variabel kebutuhan mencari variasi (X3) yang

mempengaruhi keputusan perpindahan merek
(Y), artinya variabel kebutuhan mencari
variasi berpengaruh positif terhadap keputusan

perpindahan merek, jika variabel lainnya

dianggap konstan. e = merupakan nilai residu
atau kemungkinan kesalahan dari model
persamaan regresi, yang disebabkan karena
adanya kemungkinan variabel lainnya yang
dapat mempengaruhi variabel keputusan
perpindahan merek tetapi tidak dimasukkan ke

dalam model persamaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 1)
Atribut produk berpengaruh terhadap
keputusan perpindahan merek, hasil analisis
menunjukkan bahwa dengan semakin
meningkatnya  atribut  produk  maka

keputusan  perpindahan  merek akan
mengalami  peningkatan. 2)  Harga
berpengaruh terhadap keputusan

perpindahan ~ merek,  hasil  analisis
menunjukkan bahwa dengan semakin
meningkatnya harga maka keputusan
perpindahan merek akan mengalami
peningkatan. 3) Kebutuhan mencari variasi
berpengaruh terhadap keputusan
perpindahan ~ merek,  hasil  analisis
menunjukkan bahwa dengan semakin
meningkatnya kebutuhan mencari variasi
maka keputusan perpindahan merek akan
mengalami peningkatan.

Berdasarkan  kesimpulan  dari  hasil
penelitian, maka diajukan beberapa saran
yaitu sebagai berikut: 1) Diharapkan
perusahaan selalu menjaga kualitas produk
yang ditawarkan kepada konsumen dan
memberikan dukungan agar konsumen tetap
mengkonsumsi produk. Upaya yang dapat
dilakukan yaitu dengan memberikan
layanan setelah proses pembelian terkait

dengan kritik dan saran sebagai upaya



perbaikan kualitas produk yang ditawarkan
2) Diharapkan perusahaan tetap
memberikan  dukungan dalam upaya
konsumen agar tetap mengkonsumsi produk
yaitu dengan melakukan kegiatan-kegiatan
yang  diharapkan  konsumen  tetap
mengkonsumsi  produk yaitu dengan
menetapkan harga yang dapat bersaing

dengan produk sejenis.
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